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PENGAJARAN BAHASA INDONESIA
DI PERSIMPANGAN JALAN
. Pengantsr
Saat ini, kita sedang memasuki priode yana amat penting
alam ranhgkaian proses usaha pembaruan sistem pendidikan
asional kita. Dikatan penting karena kita sedang berada
alam persimpangan Jalan menuju ke suatu arah yahg kita

srapkan  lebih balk dan lebih memperlancar arus pengembagan

an pembir ian pendidikan pada masa yang akan datang, setelah i
(undane nya UY  homor 2 tahun 1989 tentang pendidikan.
3merinf ;\ggdang me laksanakan penyempurnaan kurikulum yang

L0 .
Vi

- :l\li‘:“ﬂ‘“‘ .
i urikulum 1994, pehgganti Kurikulum 1984, yang

an dihat$£ r
:karang k_L;ipakai. Apa yang telah kita lakukan' elama ini
Ikan tidak ada maknarya, semuanya ity dapat dijadik%n béhan 
asuﬁan dan sebagai pengalaman yang berharga untuk disumbang--

n ke dalam usaha kita membenahi sistem pendidikan dan
r N

rngajaran, termasuk di dalamnya pendidikan dan pengajaran

r

ihasa Indonesis.
: Selama ini, kita telah melakukan berbagai usaha antara
|in' perbaikan kurikulum, penyusuhan bahan belajar, dan
ningkatan mth proses belajar-mengajar. Namun kesemuahya,,
It oleh sebagian anggota masyarakat dan mereka yang: ber— -
rak di dalam dunia pendidikan dirasakan belum sesumi hasil—i
‘a dengan yang diharapkan. HMasyairakat lebih.bgnyak melihat
aha penyempurnaan dan penggmbangan"yang 1dilakukan itu
bih bérsifat gerakan vang tidak mempehlihatkan.hasil‘ yang
las. . Gerakan itu bagaikan seseorang yaha lari. 'di tempat.

da saat vyang akan datang, terutama setelah kita mulai

1
hgg%nakan Kurikulum 1994, hendaknya gerakan pembaruan: yang

-
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kita 1aksaﬁakan _itulﬁerupékan gerakan 'xaﬁg tmemperlihatkan;
hasil yaﬁg nyata., Lulusén éMTA kita hendaknya mgmperlihatkan
kemgmpuaﬁ béhbahaéailndonésia vyang lebih baik dari apa yang
dihasilaken sekolah saat ini. '

Kebijaksanaan Departemen Pendidikan dan 'Kepudayaah
meninjau kembali kurikulum yang telah diberlakukan selama
sepuluh tahun itu merupakan kebijaksasn yeno tepat, yang
ratut kita sambut danlkita berikan dukungan. Tentu yang Kita
harapkan, - bukan sekedar pembaruaan atau perbalkan Kurikulum.
yéng ‘kita harapkan adalah pembaruan .dan perbaikan yang mem-
mang mémpu memenuhi keinginah kita untuk meningkatkan kuali-.
tas fpengajérah .bahasa Indotesia. Saat ini kita 'berédé di
persimpangan jalan, di maha kita harus melakukan pilihan.vang
bepét, Jalan mana yang hendak kita lalui. Kalau kita aapét
memilihnya dengan tepat berarti kita Hapat menapaki masa
depan 'denéan lebih baik; tetapi bila tidek, kite akan terus
saja "lari di tempat”, dan kita tidak tahu lagli harus me laku-
kan apa Qntuk meningkakan kualitas rendidikanr dan pengajaran
bahasa Indonesia. Lebih celaka lagi kalau yang terjadi,. kité

mulali kelelahan, dan akhirnya kita berhenti.

2. . Kurikulum 1984

kurikulum yang berleku sekarang, Kurikulum 1984, telah
kita gyﬁakah beberapa tahun. Sampai hari ini walaupun belum
ada penelitian yang dapat dijadikan pegangan, apakah qkuriku~
lum ing beﬁhasil atau tidak, namun darl pengamatan umum serta'
melihat hasil pengadaran, tampakhya Kurikulum ini  belum
dapat memenuhi keiinginan kita semua. Banyék sekéli. kendala

vang kita hadapi:. Kendala yang kita temuil tidak Jjauh ‘berbeda

dengan kendala yang dihédapi oleh kurikulum sebelumnya.



“asakan adalah aebagai behlkut

ot

LJ : Bahan belagar dirasakan tehlalu banyak sedahgkan Jumlah

vaktu yang tersdia Sedlklt Bahan pengaqaran pdda -aspek—aspek

.

ertentu malahan dirasakah tidak ada éama sekali.

t] Diraéakah sulit untuk menentukan bahan yang tepat dan
esuai . dengah tingkat pendidikan sisua.,sukar aekali dike-
ahui maha bahan belaaar yang telah diaaarkan pada kelas

ebelhmnya, dan mana yang mestinya harus diberikan penekanan,

kibtanya, SEPlhg terjadi perulangan yvana tidak perlu, murid-

arid meﬁasa;Jenuh walaupuh mereka belum menguasainya; misal-
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Darl ‘segi bahan pembelajaran, problem utama yang kitafﬂ

ya, “semenjak SD sudah dipersoalkan masalah ejaan dan-

aragﬁaf tetapi diulang kembali di shP, dan seterusnya di
14, bahkan juga di perguruah tinggi. Selain itu, buky paket
dak tersedia, atau kalau ada buku yahg dijual di toko buku,
qi‘ dan metodenya tidak sejalan dengan keperluan kurikulum,
nalagl diiringi Pula dengan lemabnya daya beli siswa. LKS
rng leadikah bahan belajar seringkali disusun dengah meng-

nakan suatu standar sekolah tertenpULyang kKungkin tidék

rasi’ atau sesuadi dengan sekolah lain; belum lagi kualiats .

nyusuann'lééhah itu ada yang belum memadai. Sementars itu,
hadlran LK& di sekolah yahg semestinys dapat menambah bahan
Jukan - selain bahah buatan quru, malahan Posisinya berubah'
hiady - bahan wajib - satu—satunya pada beberapa . sekolah
rlhgga peluang guru berkreasi dan menyesuaikan bahan dengah
Juan,_waktu pelaKsanaah, darn Yonaisi 51swa sepertlhya tildak

a J.Jigl -
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3) Perpustakaan sekolah pada umumnya belum mehyedlakan kebu

"

tuhan bahan bacaan yang memadai untuk; dapat menjalankan'

pongajaran dan muningktakh mindt baca, sementara itu,” kemam-

'-_puan dan kemauan siswa membeli buku tetap saja masih - rendah.

Hal . ihl mcnyebabkan sulit sekali dllakukah usaha pengembangan

_ ‘dan penlngkatan kualiatas belaaar mengajar.

'Dari segi proses belajar mengajar;selamé pehyelenga-
raan KuP Pulum 1994 masih terlihat berbagami kendala; antara

_lain sebagai behikut

.t
"

.1) Froses belaaah ~mengajar bahasa cenderung lebih menekankan
1ipada kegiatan penanaman konsep dan teori bahasa, semeﬁtéra
-gmasalah'keﬁerampilan berbahasa kurang diperhatikan disebabkan

_adanya:‘kendala evaluasl dan umpan balik pada setisp penye-
iépggaragn . Pehgajaran keterampilan disebabkan Jumlah .kelas
"dan murid yang dihadapl guru cukup banyak. Para guru .tidak
memi;iki; p@luéng waktu untuk memeriksa dan heﬁgévaluééi
'pﬁgégwfﬁgés yang dilakukan siswa. Selain itu, guru Juga.
me%ngaléﬁi kesulitan merancang tugas-tugas latihan untuk
bembinéan- keterampilan yang mudah dinilai dan diberi umpan

balik.-. selian. itu, asbek Keterampllan seperti menulis qan-
Berbicéré - bila éilaksanahah akan memakan waktu yang ‘paniang
;padahal' j%m pelajarar amat terbatas. Semua kendala ini,
.sgnagada' atau  tidesk, telah membelokkan pegajaran bahase
Indonééia ke arah pepnekanan teori atau rengelahuan Séhasa.-

- 2) " Pendekatan pengajaran y&ing dianjurkan seperti. pendekatan .
préses,:pendegatan CBsa, dan:pepdekafaﬁ‘kbmunikatif seringka-
11 - dfté%sipkan saléh oleh para guﬁu.“peh§an'énjufan _penggu-" -

4



haan pendekatan itu, sepertinya pemakaian metode ceramah dan

tanya Jjawab atau metode yang lain “diharamkan’. Sementara

itu, pengertian tentang makna pendekatan proses dan CBSA itu

sendiri pun rancu. Para guru sering menerjemahkan kedua
pendekatan itu sebagai suatu kewajiban menyuruh siswa berke-—
lompok, atau bekerja kelompok. Padahal kegiatan kelompok
sepergi diskusl kelompok akan mempunyai makna besar bila
dipersiapkaq denhgan matang dan dengan: keterlibatan seluruh
anggota Kkelompok. Bila tidak, maka diskusi Kelompok atau
keglatan kelompok lainnya Jjustru akan menghabiskan walktu
belajar ryang sedikit itu. Serimgkali pula pendekatan CBSA dan
#Poses tersebut wujud operandinva di sekolah adalah guru
mencari' kesibukan siswa dengan melakukén tugas apa saja.
Semakin tunggang-langganyg siswa mengerjakan tugas ini itu,
gury merasa semakin berharga dan percaya diri karena telah

nenjalankan petuah atasan dengan baik.

3) Kurang adanja usaha untuk melaksankan pengajaran yang
Integratif; yakni mengintegrasikan beberapa aspek pengajaran
sekaligus, tidak terkotak-kotak. Padahal ini untuk mencipta-
@n  pengajaran yang lebih bérmakna dan sekaligus dapat
renghemat waktu; misalnya, penyatuan antara membaca, pragrma—

tik, darn menulis.

) Pengajaran aspek pragmatik ticak berjalan segaimana,K mesti-
wa akibat ketidakjelasan konsep pragrmatik itu sendiri.
@lau dilihat isi topik ajar pragmatik di dalam kurikolum
'éng sekarang kelihatan bahwa aspek pengajaran pragmatik itu
elihangan arah dan tidak jelas apa sesunguhriva yang hendak

licapai. Semua guru amat fasih menyebutkan istilah pragmatik

e i
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tu t@hpa Jelas benar ke arah mana péhgajéran"itd ‘héndak
Iibawa' dengah Jumlah wakbu pelaaaren yang terbatas. Padahal
PﬂgmaLik 1£u| berért; bahasa tutur, 1dentik dehgan'lbahESE_
1san, sedangkah bahasa liban 1tu Pagamnya luar biasa banyak-
ya disebakan 51tuasi behbahasa it selalu saJd berubah-ubah;

uelum 1agi . hatwus menyesuaikannya dungan lawan. picara dan
opik Eemblcgraan. Bl;a hal 1n1 maw  diajarakan maka akan,
erjadi’ pemborosan’ wéktu‘:yéng banyak, -belum lagi adanya
lesulitan ﬁéncibtékan situasi berﬁahasa vang riil. Kahéna iEu
nula: kohon pendekatan pragmatik ini akan ditiadakan. pada

:uFikglUm yang akan datang, akan digant1 dengan pengajaran -

.erbahésa lisan formal-sepertl.pidato;.diskusi, dan wawapca—"

P

=

[

'Ditiﬁjau dari segi guru bahasa Indonesia masih banyakﬂ_j-'

wla kendala yang: hatrus d1hadapi antara lain masih dda seko~‘
ah  yang memegang mata pelajaran bahasa 1hdone51a gurq Lyang '
;eahlianhya_ dalam b1dang Lain. Selaln itu masih ada kendala
.urénb meraéanya‘kemamean'guru itu sendiri, ada gu#u 'éyfg
‘ang }mas;ﬁ;-memegang ijazah PGSLP,-DIi, Sarjana ., Muda yépé
:éradé di daerah pinggihén yang laéut dari tambahan. pengétaﬁl
wan bar@. Hal ini dapat mendadi penyebsb yang ‘serius kurang
>eﬁhaﬁil%h bewbahasa Indoqe51a. Bahkan, para _guru bahasa’

‘ndonesia vang -mengajar di sekdlah’ﬁgeJUPuan hampir - tidak

. .

ernah  menerima angin pembafuan, tanpa diurus, . dan’ tanpa

titatar. ~

3. Hbrapan FErubahan-
'idak 1ama Cladi kurlkulum yang akan . mengantikan kurikulum

‘ang kita - pakia sekanang akan-mqncu;,' yana koron namanyas



.Kurlkulum 19°¢_ Kurikulum itu, apakah sama, hamplr séma}'afaﬁ f;
sama sekall berbeda dengan apa yang ada sekarang, klta kurang

l-

-tahu Namun krta dapat bcrharap terajadinya penyempurnaan Yahg

~ -, iy -

menyeluruh, bukan penyempurnaan sektoral, yang terbdtas pada

e -

penyempurnaan GBPP _saga‘ t tapi DePahngL yang lain s yand
fterkait dlabaxkan. Ada bebehapa hal yang klta harapkan bakal-

ada d1 dalam kurlkulum ymng akan datang, antara lain sebasai

'berikut.ﬂﬂf 4[ ?}ff ’f

lf

,11 Pendekatan yang seba1knya dlgunakan di - délam kuﬁikdlumf
gyang akan datang adalah pendeketan Aomunzk&tlfDengd mengguhdn'
_kah pendekatan komunlkatlf ini berarti pengaaaran bahasa‘

;Indon951a 1ahgsung digunakan sebagal media komunikas{j Pende-"

W o -

:katan; komunikatif sama eekall tldak mehghendakl paraf'siswa'

5’“

fmempelaaari teorl atau konsep; Letapi harus langsung belajaﬁ'n'
. 5 L H

.menggunakan bahasa dalam keempat aspek keterampilan. Sequqh-'
keglatan diarahkan kepada’ pengguhaan praktis bahGSd. sesuai.J

fdengan CiPi khas pendekatan iﬂl.-Tehtu saja di cdalam keteram-~

~.

:pllan berbahasa 1;san diarahkan kepada keterampilan mengguna-j

¥

;kag bahasa lisah untuk komunlkasi formal sepertl pldato,

-disku31, konversasi.‘Pendekatan pragmatik yang 1eb1h menltik-n'

LT

'beratkan kepada tUJuan seta mempelajari bahasa budaya, digan—~

A

ftlkan: dengah pendekatqn komunlkattf yang. leblh mengutamakan.;

,proses penyampaian pesan dl samplng tujudn, serta diarahkan-

”Pepdda belaaar bahasa «ecara alam1ah. Dengan belajar bahasa}

o

Isecara alamiah dimdksudkan, belﬂjar bahasa tidak _sekedar o

funtuk menjalankan fUHa51 komunlkatzf tetap1 1eb1h déPl -ifu;
‘bahasa juga mengembangkan funas; dih&kt:f atau konthol soszar
;(untuk mempengaruhi smkap dan prllaku orang lain), fungsy,
Tehsper51fUHtuk v,mengungkapkan pera&aan . dan 51Kap)!fuhgsi

~, .

Qfatlk(membuka Jalur komunlka31 dan memellhara Pelasi sOgiél]

. ': e o Se - . . ".



Tungsi estetik (yaitu renggunaan bahasa untuk seni), dan
Tungsi adaptasi dan integrésf untuk memungkinkan orang ber-—
gaul dan membaur dalam kehidupan behmasyarakat),‘Dengaﬁ demi
kian, Penggunaan pendekatan komunikatif tidak diartikan hanya
menggiring siswa ke arah kemampuan berkomunikasi saja, tetapi
Juga digunakan..untuk ﬁenulis_kahya ilmiah, menﬁlis karya
kreatif sepérti kaéyé senl, mampu mengeritik Ban mempertahan- .
kan pendapat, dan mampu bernalér1

2)  Kurikulum 1994 hendaknya memberi peluang siswa menﬁadi
manusia kreatif, denga6_jalan siswa diberi berbagai tugas - dan
latihafn menggunakan bahasa secarsg teﬁus;menerué sehingga
<éterampilan berbahése itu menjadi keterampilan yang melekaf
sada diri siswa?\Da;am hubungan ini,.bgndekétan yang - diguna-
<an adalah pqndekatan'belajar bahasa alamiah. Untuk ini  para
auru hendaknya-diberikan bekal yang cukué untuk dapat mem-
rerikan  tugas lap;han~yang intensif kgpada para siswa namun
urd masih | tetap dapat memberikan umpan balik. iKohseﬁ dan o
‘eori kebahasah hanya diberikan sebagai daya upaya dan teknik
enghemat waktu, yang selalu diikuti oleh berbagai beqtuk

.atihan. Atau latiahn dan pengetahuan kebahasaan dapat dija-

ankan dalam suatu jalinan yang harmonis.

E
il

') Kurikulum 1994, hendaknya dijalankan setélaﬁlmelélui pProses
dla coba yang matang sehingga tériihat kelamhan-kelamahan
ang. perlu diperbaiki sebelum dilaksanaskan. Jangan sampai
erjadi, sepérti kurikulum yéng.sekaﬁang, yang dijalénkaﬁ ' . ’
anpa melalul proses uji #oba, sehingga kelemahan yanmng dite-

ui sulif dilakukan perbaikani:P
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_4) Kurikdlum 1994 hendaknya dijalankan. Hehgéﬁ kelengkapan

yang cukup, balk menyangkut petunguk pelaksanaan, buku paket G

dan buku DEHUHJBHQ, serta saraha pelengkap 1ainnya. thgéﬁf
'demlkian, kurikulum' tehsebut dapat,-dijalankah- merata" di
'seluruh tanah air, termasuk d1 sekolah—sekolah pingglran yang

sarana. beladarnya kurang_fSebalknya di setlap propin51 d1ben~

tuk tlm--penyuluh kunlkulum yahg bertugas memasyarakatkan'“

kur ikulum kepada semua. guru. Dengan Jalan demlklan,--qihahapg

-Pan terjadi keserdgaman pola piklr dan tindakan.

.5.) Pengajaran ménulithendaknya-¥éﬁfh'giarahkan secara béﬁtaJ_
. han kepada pembinaan kemampuan béhpikiﬁ-logié_dah;_kemampaam“
bernalar. Dengah demiklan, para siswa yang telah mehyélésai—

lkah .pendldikan, di tingkat SLA mampu dan - terbiasa mehﬁlié

k 3

.untuk . melanjutkan pendidlkan ke akademl atau perguruah* tin9~'7'

9i. Dalam bidang berbibaha dan menyzmak hendaknya di . arahkan‘ﬁ

-sqcara jelas ke ahah,Kemampuan herbicara dan mehylmak- dalamr?-'

k&hteks 'diskusi,; berpidato, dan’ berdebat Untuk membaca,'

.heﬂdaknya bacaan yang dibermkan hehdaknya leblh tlnggl‘ tlhg*":

kat kesulltannya darlpada apa yang terdapat dalam buku paget L

T, N

atau- LKS: yeing. ditemui sekahang. ,:; oo - - SPRR

I

P

[

'karya tulis ilm1ah sehlngga merekd memlllki dasar yang kbkoh-V

6) Pengetahuan para guru hendaknya ditingkatkan dengan,‘jalah_:“

r

'menglkupl' penataran' atau dlberlkan kesempatan -mengikuti
pendfdikén_ lanjutan sehingga mereka sélalu mampu menglmplewl
méntasikah- berbagai macam gagasan pembaruan pendidlkan, . dan

udlharapkan kemampuan mengaJar mernka pun menlngkat

- . - - i N -

Itulah beberapa harapan = yase hendéKhYa‘:dapat téﬁjadi



. . " " - : 5*5 L ST S
.l am kurikulum 9ang akan dalang. Pehgalaman buruk ‘masa -
» - - .. - P v ) "
,lampa& hendaknya ddpat mefibuat- klta leblh wasbadéf-sehingga

anht baik ydng men91rlngl kehad;ran kurlkulum bahu 1tu.‘dapét

.

_mencapai sasaran. . S TR

i

,4 PEHutup : T LT o S

¢ - Walaupun terjadl pérubéhan-r*dikél‘daiam Kurikulum

Yéng' kU|ikulum

akan datang. Mdaih tetap belum ada‘ jaminan?

kataw

Pedikal pula,'ataq.

IterbebuL akan membuahkan hasll yand

leb1h balk dat~i dpa yang dlhasill

» -‘a. .

Feanlah 'kurikﬁiumﬁ}&ang

Pbeﬁ;akg ‘sekairang. - Bdgalmanapqn, kita nahua menradarl. béhwa,
FDenyempurnaan"suaLu sektol dalam ’suatu s;stem pendldlkan

Jalum tentu akan berha51l bllamana tidak d11kut1 oleh penyemw'

Jangan sampal

purnaan sektor atau aspek 1a1nnya. belain itu;

Eterulang pula kelaLahan menJalankan Ponsep baru dehgan 'moguﬁ_'
Jopehdndi yang salah scpertl Vang terjadl sekarang -di

qemua. orang | fa51h,menxebutkan pendekatan CBSA,{ pendekatan

‘proses, dan pragmatik tanpa jelas benar apa makna.

.

v

19@4-'

mana .

kata-katsf

dtu secara operasional. . . . . |
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